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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN 

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI PADA PETANI  

PENGGUNA PESTISIDA DI DESA LEMPANG  

KABUPATEN BARRU PROVINSI  

SULAWESI SELATAN 

Bapak/ibu yang saya hormati, 

Pertama-tama saya ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu atas partisipasinya 

dalam penelitian yang sedang saya lakukan yaitu mengenai “FAKTOR YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT 

PELINDUNG DIRI PADA PETANI PENGGUNA PESTISIDA DI DESA 

LEMPANG KABUPATEN BARRU PROVINSI SULAWESI SELATAN”. 

Sehubungan dengan hal di atas, saya mohon kesediaan dari bapak/ibu untuk 

mengisi semua lembaran pertanyaan yang akan saya berikan dengan jujur dan apa 

adanya. Saya bertanggung jawab atas penelitian ini dan tidak akan menimbulkan 

masalah yang bisa berdampak negative kepada bapak/ibu sebagai responden. Saya 

sangat menghargai dan menjunjung tinggi hak- hak bapak/ibu sebagai responden 

dengan cara menjamin kerahasiaan identitas dan informasi atau data yang 

diperoleh. Atas partisipasi bapak/ibu di dalam penelitian ini sebagai responden, 

saya ucapkan terima kasih dan semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala membalas 

semua kebaikan bapak/ibu. 

Makassar,                           2022 

               Peneliti,  

 

        Rifdah Safirah.HS 
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LEMBAR PERSETUJUAN RES PONDEN 

Setelah membaca dan menjawab pertanyaan yang ada pada penelitian ini, saya 

memahami tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa peneliti akan 

menghargai dan menjunjung tinggi hak- hak saya sebagai responden. Saya juga 

percaya bahwa penelitian ini tidak akan berdampak negatif terhadap diri dan 

pekerjaan saya sebagai petani dan juga sebagai responden. Dengan bertanda 

tangan pada lembar persetujuan ini, maka saya menyatakan bersedia untuk ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keterangan dan informasi yang saya berikan 

semuanya itu benar adanya dan tanpa ada rekayasa, unsur paksaan. Demikian 

keterangan dan informasi yang dapat saya berikan, semoga bisa bermanfaat bagi 

penelitian ini.  

 

 

 

Makassar,                             2022 

Responden, 

 

 

 

 (………………………….…) 
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KUESIONER 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN 

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI PADA PETANI PENGGUNA 

PESTISIDA DI DESA LEMPANG KABUPATEN BARRU PROVINSI 

SULAWESI SELATAN 

 

 

 

A. Karakteriktik Responden 

Nama Responden  : 

Jenis Kelamin  : 

Umur    : 

Pendidikan Terakhir : 

No. HP    : 

B. Masa Kerja  

Berapa lama anda telah bekerja sebagai petani : 

C. Pengetahuan 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah dengan cermat semua pertanyaan/pernyataan yang ada didalam 

kuesioner ini. 

2. Pada setiap pernyataan/pertanyaan berikut ini, Pilihlah jawaban yang 

menurut anda paling tepat dengan cara memberikan tanda centang () di 

kolom sebelah kanan. 

3. Untuk menjaga keaslian dari jawaban anda, maka tidak diperkenankan 

untuk bertanya kepada orang lain. 

4. Bila ada pertanyaan yang tidak Anda mengerti, silahkan ditanyakan kepada 

peneliti. 

 

No. Pertanyaan Benar Salah 

1 Apakah dalam bekerja perlu untuk menggunakan 

Alat Pelindung Diri (APD)  

  

2 Apakah Alat Pelindung Diri (APD) bisa salah 

satunya tidak digunakan  

  

3 Alat Pelindung Diri yang digunakan oleh petani 

meliputi pakaian kerja, kacamata, penutup kepala, 

masker, sarung tangan, dan sepatu boot 

  

NO. Responden  

Tanggal  
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4 Salah satu syarat dari alat pelindung diri harus 

terbuat dari bahan yang tidak menimbulkan 

bahaya, misalnya tidak terbuat dari bahan yang 

licin agar pekerja tidak mudah terpeleset  

  

5 Tangan gatal-gatal, kemerahan adalah salah satu 

dampak yang dapat ditimbulkan oleh pestisida 

  

6 Mual dan muntah, sakit kepala setelah 

mengaplikasikan pestisida di lahan bukan 

merupakan gejala dari keracunan 

  

7 Alat pelindung diri penutup hidung dan mulut 

(masker) perlu digunakan pada saat mencampur 

pestisida 

  

8 Baju yang berlengan panjang dan celana panjang 

digunakan untuk melindungi tubuh ketika bekerja 

dengan pestisida  

  

9 Syarat dari Alat Pelindung Diri adalah tidak 

mengganggu kenyamanan kerja 

  

10 Bekerja dengan menggunakan Alat Pelindung Diri 

itu berbahaya 

  

 

D. Sikap 

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling 

tepat dengan cara memberikan tanda centang () di kolom yang telah 

disediakan.  

Keterangan: 

Sangat Setuju   : SS  

Setuju    : S  

Tidak Setuju   : TS  

Sangat Tidak Setuju  : STS 
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No. Pertanyaan SS S TS STS 

1 Kondisi Alat Pelindung Diri yang dipakai 

tidak berpengaruh bagi pemakainya  

    

2 Menurut anda, Alat Pelindung Diri dapat 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja  

    

3 Pestisida adalah bahan kimia yang tidak 

beracun, sehingga dalam penggunaannya 

tidak diperlukan alat pelindung diri 

    

4 Memakai alat pelindung diri masker pada 

saat melakukan penyemprotan pestisida 

bermanfaat bagi tenaga kerja 

    

5 Ketika melakukan penyemprotan pestisida, 

tidak perlu menggunakan masker penutup 

hidung dan mulut, sarung tangan, sepatu 

boot dan baju lengan panjang  

    

6 Dengan menggunakan APD seperti 

pakaian pelindung, masker, dan sarung 

tangan dapat bermanfaat untuk menjamin 

keselamatan dalam bekerja 

    

7 Penyemprotan pestisida dilakukan dengan 

melawan arah angin 

    

8 Pada tempat kerja yang terpapar dengan 

pestisida perlu untuk menggunakan alat 

pelindung diri 

    

9 Bagaimana menurut anda, jika ada 

seseorang yang menyatakan bahwa Alat 

pelindung diri seperti pakaian kerja, 

masker, sarung tangan, dan sepatu boot 

dapat digunakan untuk melindungi diri dari 

bahaya pestisida 
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10 Bagaimana menurut anda, jika seseorang 

yang tidak menggunakan alat pelindung 

diri pada saat menyemprot dengan 

pestisida, maka akan menimbulkan 

keracunan  

    

11 Ketika sedang sakit, maka tidak boleh 

melakukan pencampuran, penyemprotan 

pestisida 

    

12 Menurut anda, apabila ada seseorang yang 

menyatakan bahwa untuk melindungi 

kepala dari percikan pestisida sebaiknya 

itu menggunakan alat pelindung kepala 

    

13 Penyemprotan pestisida harus selalu 

memakai penutup hidung dan mulut 

(masker) 

    

14 Untuk melindungi kaki dari larutan bahan 

kimia, maka sepatu boot sangat diperlukan 

pada saat melakukan penyemprotan 

pestisida 

    

15 Jangan makan dan minum pada saat 

melakukan penyemprotan pestisida 

    

16 Bagaimana menurut anda, jika seseorang 

menyatakan bahwa menggunakan penutup 

hidung dan mulut, maka pernafasan anda 

akan terlindungi dari pestisida  
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E. Kenyamanan APD 

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda 

paling tepat dengan cara memberikan tanda centang () di kolom yang 

telah disediakan.  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah selama bekerja anda merasa nyaman 

menggunakan APD?  

  

2 Apakah APD tersebut telah sesuai dengan kebutuhan 

perlindungan diri anda 

  

3 Apakah APD tersebut mengganggu aktivitas anda?    

4 Apakah APD tersebut menimbulkan bahaya tambahan 

(mengalami luka pada area tubuh yang disebabkan oleh 

cara penggunaannya yang tidak tepat) ?  
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Lembar Observasi 

F. Penggunaan APD (Saat bekerja-Selesai bekerja) 

No Penggunaan APD Selalu Sering Kadang-

Kadang  

Tidak 

Pernah 

1 Apakah anda menggunakan Alat 

Pelindung Diri (Topi) pada saat 

bekerja  

    

2 Apakah anda  menggunakan Alat 

Pelindung Diri (Kacamata) pada 

saat bekerja  

    

3 Apakah andamenggunakan Alat 

Pelindung Diri (Masker) pada saat 

bekerja  

    

4 Apakah anda  menggunakan Alat 

Pelindung Diri (Sarung tangan) 

pada saat bekerja 

    

5 Apakah anda  menggunakan Alat 

Pelindung Diri (Baju Lengan 

Panjang) pada saat bekerja 

    

6 Apakah anda  menggunakan Alat 

Pelindung Diri (Celana Panjang) 

pada saat bekerja 

    

7 Apakah anda  menggunakan Alat 

Pelindung Diri (Sepatu Boot) pada 

saat bekerja  
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Lampiran 2  

Surat Izin Penelitian Dari Akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin 
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Lampiran 3  

Surat Izin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal 
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Lampiran 4  

Surat Izin Penelitian Dari Kantor Bupati Barru 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6  

Hasil Analisis Data 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16 - 25 4 5.7 5.7 5.7 

26 - 35 8 11.4 11.4 17.1 

36 - 45 14 20.0 20.0 37.1 

46 - 55 21 30.0 30.0 67.1 

56 - 65 17 24.3 24.3 91.4 

66 - 75 5 7.1 7.1 98.6 

> 75 1 1.4 1.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

MASA KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BARU 5 7.1 7.1 7.1 

LAMA 65 92.9 92.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

PENGETAHUAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 65 92.9 92.9 92.9 

KURANG 5 7.1 7.1 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

SIKAP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 34 48.6 48.6 48.6 

KURANG BAIK 36 51.4 51.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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KENYAMAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid NYAMAN 55 78.6 78.6 78.6 

KURANG NYAMAN 15 21.4 21.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

KEPATUHAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PATUH 30 42.9 42.9 42.9 

TIDAK PATUH 40 57.1 57.1 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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PENGETAHUAN * KEPATUHAN Crosstabulation 

 

KEPATUHAN 

Total PATUH TIDAK PATUH 

PENGETAHUAN BAIK Count 29 36 65 

% within PENGETAHUAN 44.6% 55.4% 100.0% 

KURANG Count 1 4 5 

% within PENGETAHUAN 20.0% 80.0% 100.0% 

Total Count 30 40 70 

% within PENGETAHUAN 42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.149a 1 .284   

Continuity Correctionb .363 1 .547   

 Likelihood Ratio 1.249 1 .264   

Fisher's Exact Test    .383 .281 

Linear-by-Linear Association 1.132 1 .287   

N of Valid Cases 70     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.14. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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SIKAP * KEPATUHAN Crosstabulation 

 

KEPATUHAN 

Total PATUH TIDAK PATUH 

SIKAP BAIK Count 15 19 34 

% within SIKAP 44.1% 55.9% 100.0% 

KURANG BAIK Count 15 21 36 

% within SIKAP 41.7% 58.3% 100.0% 

Total Count 30 40 70 

% within SIKAP 42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .043a 1 .836   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .043 1 .836   

Fisher's Exact Test    1.000 .514 

Linear-by-Linear Association .042 1 .837   

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.57. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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MASKER * KEPATUHAN Crosstabulation 

 

KEPATUHAN 

Total PATUH TIDAK PATUH 

MASKER BARU Count 1 4 5 

% within MASKER 20.0% 80.0% 100.0% 

LAMA Count 29 36 65 

% within MASKER 44.6% 55.4% 100.0% 

Total Count 30 40 70 

% within MASKER 42.9% 57.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.149a 1 .284   

Continuity Correctionb .363 1 .547   

Likelihood Ratio 1.249 1 .264   

Fisher's Exact Test    .383 .281 

Linear-by-Linear Association 1.132 1 .287   

N of Valid Cases 70     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.14. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.240a 1 .007   

Continuity Correctionb 5.743 1 .017   

Likelihood Ratio 7.305 1 .007   

Fisher's Exact Test    .009 .008 

Linear-by-Linear Association 7.137 1 .008   

N of Valid Cases 70     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KENYAMAN * KEPATUHAN Crosstabulation 

 

KEPATUHAN 

Total PATUH TIDAK PATUH 

KENYAMAN NYAMAN Count 19 36 55 

% within KENYAMAN 34.5% 65.5% 100.0% 

KURANG NYAMAN Count 11 4 15 

% within KENYAMAN 73.3% 26.7% 100.0% 

Total Count 30 40 70 

% within KENYAMAN 42.9% 57.1% 100.0% 
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